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ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan teknologi mobile photogrammetry menggunakan aplikasi Polycam sebagai
metode dokumentasi digital warisan arsitektur kolonial di Indonesia. Studi kasus difokuskan pada patung singa
pada fasad Gedung Singa Surabaya, karya kolaboratif tiga maestro seni Belanda: Hendrik Petrus Berlage,
Joseph Mendes da Costa, dan Jan Toorop. Sebagai elemen artistik yang memiliki nilai simbolik dan historis
tinggi, patung ini didokumentasikan untuk mendemonstrasikan potensi teknologi berbasis ponsel dalam
pelestarian warisan budaya. Proses dokumentasi dilakukan menggunakan perangkat Samsung A55 dengan
mode photo capture pada Polycam. Tantangan utama dalam akuisisi data adalah getaran kendaraan berat,
gangguan visual lalu lintas, serta perubahan intensitas cahaya akibat lokasi gedung yang berada di kawasan
padat Jalan Rajawali, Surabaya. Strategi pemindaian dilakukan secara presisi pada waktu pagi hari untuk
meminimalkan gangguan lingkungan. Hasil model 3D menunjukkan representasi bentuk dan tekstur yang
akurat, meskipun terdapat keterbatasan pada detail mikro dan pencahayaan tertentu. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Polycam memiliki potensi signifikan sebagai alat dokumentasi digital yang mudah
diakses, efisien, dan inklusif, terutama untuk objek arsitektur kolonial berukuran sedang. Pendekatan ini dapat
mendukung pelestarian digital warisan budaya serta mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya
konservasi arsitektur bersejarah di Indonesia.

Kata kunci: Photogrammetry, Polycam, Arsitektur Kolonial, Dokumentasi Digital, Bangunan Bersejarah

ABSTRACT

This research explores the application of mobile photogrammetry using the Polycam application as a digital
documentation method for colonial architectural heritage in Indonesia. The study focuses on the lion sculpture
on the fagade of Gedung Singa Surabaya, a collaborative work by three Dutch art masters: Hendrik Petrus
Berlage, Joseph Mendes da Costa, and Jan Toorop. As an artistic and symbolic architectural element, the
sculpture was documented to demonstrate the potential of smartphone-based technology in cultural heritage
preservation. The documentation process employed a Samsung AS5 smartphone using Polycam’s photo
capture mode. Major challenges included vibrations from heavy traffic, visual obstructions from moving
vehicles, and fluctuating lighting conditions, as the site is located along the busy Jalan Rajawali in Surabaya.
To minimize environmental interference, scanning was conducted during early morning hours for optimal
image stability and accuracy. The resulting 3D model successfully captured the overall geometry and texture
of the sculpture, with minor limitations in micro-detail and shadowed areas. The findings indicate that Polycam
holds significant potential as an accessible, efficient, and inclusive digital documentation tool, particularly for
medium-scale colonial architectural elements. This approach supports digital heritage preservation efforts and
encourages broader community participation in conserving Indonesia’s historic architectural assets.

Keywords: Photogrammetry, Polycam, Colonial Architecture, Digital Documentation, Heritage Preservation

PENDAHULUAN
Pelestarian bangunan bersejarah menjadi salah satu tantangan penting dalam upaya menjaga
identitas dan sejarah kota - kota di Indonesia. Elemen penting yang membentuk identitas suatu kota

adalah bangunan dan setiap bangunan memiliki gaya, material, serta detail arsitektural yang berbeda-
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beda, mulai dari bentuk jendela, atap, hingga pintu, yang menciptakan keunikan tersendiri (Puspita
& Dharmatanna, 2024b). Banyak bangunan bersejarah yang memiliki nilai arsitektural dan historis
yang tinggi kini menghadapi ancaman kerusakan akibat usia, perubahan fungsi dan keterbatasan
sumberdaya dalam mendokumentasi maupun mengkonservasi. Dokumentasi yang akurat menjadi
langkah awal yang krusial dalam setiap upaya pelestarian (Danesh & Rajabi, 2022; Khalil et al.,
2021), namun metode konvensional seperti penggambaran manual, pengukuran lapangan atau
fotografi dua dimensi seringkali memerlukan biaya tinggi (Stylianidis, 2020), waktu lama, dan
tenaga ahli yang terbatas(Jouan & Hallot, 2020).

Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam bidang dokumentasi warisan
budaya (Lian & Xie, 2024), salah satunya melalui photogrammetry yang merupakan teknik
pengolahan citra untuk menghasilkan model 3D (tiga dimensi) dari foto 2D (dua dimensi)
(Dharmatanna, 2025; DPuri¢ et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi ini mengalami
transformasi signifikan dengan hadirnya mobile photogrammetry (Romaniuk & Tanasyuk, 2024), di
mana proses pemindaian dapat dilakukan hanya dengan menggunakan smartphone. Aplikasi seperti
Polycam memungkinkan siapapun, termasuk penelitian, mahasiswa, maupun komunitas lokal, untuk
melakukan pemodelan D3 secara cepat, murah dan cukup akurat. Inovasi ini menandai pergeseran
dari pendekatan eksklusif yang hanya dapat dilakukan oleh lembaga besar, menuju pendekatan yang
lebih inklusif dan partisipatif (da Costa & Santos, 2023).

Dalam konteks arsitektur kolonial, mobile photogrammetry menawarkan potensi besar untuk
mendokumentasikan bangunan-bangunan bersejarah secara detail sebelum mengalami degradasi
lebih lanjut (De Fino et al., 2023). Salah satu objek yang menarik untuk dikaji adalah Gedung Singa
Surabaya bangunan kolonial rancangan arsitek Belanda Hendrik Petrus Berlage , yang menjadi
simbol perkembangan ekonomi kolonial di Hindia Belanda (Arifin & Savitri, 2024). Melalui
pendekatan photogrammetry berbasis mobile, penelitian ini berupaya mendemonstrasikan
bagaimana teknologi sederhana seperti Polycam dapat digunakan untuk menghasilkan model digital
yang akurat, sekaligus menjadi bagian dari upaya pelestarian digital warisan arsitektur kolonial.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab dua
pertanyaan utama: (1) bagaimana penerapan Polycam sebagai alat dokumentasi digital dalam
konteks arsitektur kolonial, dan (2) sejauh mana metode mobile photogrammetry dapat mendukung
pelestarian digital heritage di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan
Polycam dalam proses dokumentasi digital Gedung Singa Surabaya serta mengevaluasi potensi,
kelebihan, dan keterbatasannya dibandingkan metode dokumentasi konvensional. Melalui hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi digital heritage
documentation di Indonesia, serta mendorong pemanfaatan teknologi mobile sebagai alat yang

inklusif dalam menjaga warisan arsitektur masa lalu.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, yang
berfokus pada penerapan teknologi mobile photogrammetry untuk mendokumentasikan elemen
arsitektur kolonial. Studi ini secara khusus menyoroti proses dokumentasi patung singa pada fasad
Gedung Singa Surabaya menggunakan aplikasi Polycam. Pendekatan ini dipilih untuk menelusuri
sejauh mana teknologi berbasis ponsel dapat menghasilkan rekam digital tiga dimensi yang akurat
dan informatif terhadap detail ornamen arsitektural warisan kolonial (Spennemann, 2024).

-

Gambar 1. Patung Singa pada Fasad Gedung Algemeene Maatschappij van
Levensverzekering en Lijfrente te Amsterdam (Gedung Singa)
(Sumber : Penulis, 2025)

Objek penelitian dapat dilihat pada gambar 1 terletak pada patung singa yang menghiasi fasad
Gedung Algemeene Maatschappij van Levensverzekering en Lijfrente te Amsterdam (Gedung
Singa) di kawasan Kota Tua Surabaya , Jawa Timur (Puspita & Dharmatanna, 2024a, 2024b).
Keunikannya terletak pada kolaborasi tiga maestro seni Belanda awal abad ke-20: Hendrik Petrus
Berlage sebagai arsitek, Joseph Mendes da Costa sebagai pemahat, dan Jan Toorop sebagai seniman
keramik (Wijaya et al., 2025). Perpaduan lintas disiplin ini menjadikan Gedung Singa bukan sekadar
bangunan komersial kolonial, melainkan karya arsitektur-seni dengan nilai estetika dan simbolik
tinggi. Ikon utamanya adalah patung singa pada fasad depan hasil pahatan Mendes da Costa yang
melambangkan kekuatan dan keagungan perusahaan asuransi, sekaligus menjadi fokus dokumentasi

digital dalam penelitian ini.
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Alat dan bahan penelitian ini terdiri dari perangkat keras berupa smartphone Samsung A55
dan perangkat lunak Polycam (Android) sebagai platform utama akuisisi serta pemrosesan data 3D
berbasis mobile photogrammetry. Polycam dipilih karena mampu menangkap objek bertekstur
kompleks seperti ornamen batu atau patung, sekaligus menawarkan kemudahan integrasi dengan
cloud processing untuk menghasilkan model 3D yang siap digunakan dalam dokumentasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Dokumentasi Patung Singa Menggunakan Polycam

Dokumentasi patung singa dilakukan menggunakan aplikasi Polycam pada perangkat
Samsung A55. Proses dilakukan secara bertahap dengan menekankan pada ketelitian pengambilan
gambar dan kondisi pencahayaan di lapangan.
Langkah-langkah utama vyang dilakukan meliputi: (1) Tahap Persiapan yang
menentukan waktu pengambilan dengan pencahayaan alami yang cukup agar tekstur batu pada
patung terlihat jelas. Posisi kamera diatur dalam lintasan melingkar dari berbagai sudut untuk
memastikan seluruh sisi patung terekam dengan baik; dan (2) Akuisisi Gambar
Pada gambar 2 dapat dilihat bagaimana Mengambil foto secara sistematis dengan mode Photo
Capture Polycam. Total puluhan foto diambil dengan overlap sekitar 70% untuk menghasilkan
model 3D yang halus dan utuh. Fokus dijaga agar setiap detail pahatan terutama bagian kepala, surai,

dan cakaran singa terekam dengan jelas; dan
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Gambar 2. Photo Capture Polycam (Sumber : Penulis, 2025)
(3) Pemrosesan dan Editing yang data diunggah ke cloud Polycam untuk proses rekonstruksi
otomatis dapat dilihat pada gambar 3. Hasil awal menunjukkan bentuk patung yang cukup akurat
secara geometri, dengan detail tekstur batu yang masih terjaga. Tahap post-processing dilakukan
dengan menghapus elemen latar belakang seperti dinding dan bayangan agar fokus hanya pada objek

patung.
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Gambar 3. Proses cloud Polycam (Sumber : Penulis, 2025)

Dokumentasi Gedung Singa menghadapi tantangan teknis dan lingkungan yang signifikan
akibat lokasinya di Jalan Rajawali yang ramai, salah satu koridor lalu lintas utama di Surabaya.
Lokasi ini terus-menerus terpapar getaran dari kendaraan berat, hambatan visual dari lalu lintas yang
melintas, serta variasi dinamis cahaya alami sepanjang hari. Faktor-faktor eksternal ini dapat
mempengaruhi stabilitas gambar, kejernihan permukaan, dan akurasi keseluruhan rekonstruksi 3D.

Untuk mengatasi tantangan ini, pengumpulan data harus dilakukan melalui strategi yang presisi dan
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sensitif terhadap waktu, dengan memprioritaskan periode gangguan minimal seperti jam-jam pagi
ketika getaran lingkungan dan gangguan visual berkurang. Pendekatan ini memastikan kualitas
gambar optimal dan meningkatkan keandalan hasil fotogrametri mobile. Hasil akhir berupa model
3D dalam format OBJ yang dapat divisualisasikan dan diputar 360 derajat. Model ini menunjukkan
bentuk proporsional, dimensi yang realistis, serta detail permukaan yang cukup baik untuk keperluan

dokumentasi digital.

Analisis Hasil Model 3D

Hasil model digital patung singa menunjukkan bahwa mobile photogrammetry
menggunakan Polycam mampu merekam objek artistik berukuran sedang dengan tingkat presisi

yang memadai dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hasil model digital patung singa (Sumber : Penulis, 2025)

Detail pada bagian kepala, ekspresi wajah, dan lipatan surai terekam cukup tajam, meskipun

terdapat sedikit noise pada area bawah patung akibat pencahayaan yang tidak merata.
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Gambar 5. Model detail digital patung singa (Sumber : Penulis, 2025)

Secara umum, hasil model memiliki kualitas tekstur dan geometri yang cukup representatif
untuk tujuan dokumentasi heritage, terutama dalam konteks konservasi visual dan edukasi publik.
Dengan model digital ini, patung singa dapat diamati dari berbagai sudut pandang tanpa risiko
kerusakan fisik dan dapat di akses pada https://poly.cam/capture/1580847d-8b6c-480e-887b-
be591c88a48d .

Selain itu, model ini juga dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan arsip

digital, pameran virtual, atau integrasi ke platform VR/AR guna memperkenalkan warisan arsitektur
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kolonial kepada masyarakat luas. Hal ini menunjukkan bahwa mobile photogrammetry tidak hanya
berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai sarana demokratisasi pengetahuan dan
pelibatan masyarakat dalam pelestarian budaya.

Kelebihan dan Keterbatasan Metode Mobile Photogrammetry. Kelebihannya meliputi:
(1) Aksesibilitas tinggi yang hanya memerlukan smartphone dan aplikasi Polycam tanpa peralatan
mabhal; (2) Kecepatan dan efisiensi pada proses pemindaian dapat diselesaikan dalam waktu singkat
di lapangan; (3) Kualitas visual memadai dimana menghasilkan model yang realistis untuk keperluan
dokumentasi dan visualisasi digital; dan (4) Potensi edukatif dan partisipatif yang memungkinkan
masyarakat umum ikut serta dalam pendokumentasian heritage.

Keterbatasan ada 3 meliputi: (1) Keterbatasan akurasi detail mikro, terutama pada area
dengan permukaan reflektif atau pencahayaan tidak stabil; (2) Ketergantungan pada kondisi
lingkungan, seperti intensitas cahaya dan akses posisi pengambilan gambar; dan (3) Proses
pengolahan berbasis cloud membutuhkan koneksi internet stabil dan waktu rendering tertentu. Meski
demikian, kelebihan-kelebihan tersebut menjadikan metode ini sebagai alternatif yang potensial
untuk pelestarian warisan arsitektur di era digital, terutama untuk dokumentasi awal (preliminary

recording) atau survei cepat (rapid assessment).

Implikasi terhadap Pelestarian Digital Heritage

Penerapan Polycam dalam mendokumentasikan patung singa Gedung Singa menunjukkan
bahwa teknologi mobile photogrammetry dapat menjadi bagian penting dari strategi digital heritage
documentation di Indonesia. Dengan biaya rendah dan kemudahan penggunaan, teknologi ini
membuka peluang bagi akademisi, mahasiswa, komunitas heritage, dan masyarakat untuk turut serta
dalam mendokumentasikan objek budaya di sekitar mereka. Model digital yang dihasilkan tidak
hanya berfungsi sebagai arsip, tetapi juga sebagai media pembelajaran dan penelitian lintas disiplin
menghubungkan bidang arsitektur, seni, sejarah, dan teknologi. Dalam konteks Gedung Singa,
model patung singa yang berhasil direkam menjadi simbol bagaimana warisan kolonial dapat
diinterpretasikan kembali secara digital sebagai bagian dari narasi baru tentang identitas dan memori
kolektif kota Surabaya.

Penelitian ini menghadirkan beberapa pembaharuan dibandingkan studi sebelumnya.
Pertama, penggunaan aplikasi Polycam berbasis Android menjadi pendekatan baru yang jarang
dieksplorasi dalam konteks dokumentasi warisan arsitektur di Indonesia, karena sebagian besar
penelitian masih berfokus pada perangkat iOS atau metode berbasis perangkat khusus. Kedua, studi
kasus patung singa pada fasad Gedung Singa Surabaya menawarkan perspektif unik, mengingat
objek ini memiliki nilai artistik, simbolik, sekaligus historis. Ketiga, penelitian ini menekankan pada

inklusivitas teknologi, yaitu bagaimana mobile photogrammetry dapat diakses dan digunakan oleh
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masyarakat umum, mahasiswa, maupun komunitas heritage tanpa memerlukan peralatan mahal. Hal
ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak menekankan aspek teknis daripada aspek

partisipatif dalam dokumentasi digital heritage.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan mobile photogrammetry menggunakan
aplikasi Polycam dapat menjadi metode yang efektif dan efisien dalam proses dokumentasi digital
warisan arsitektur kolonial, khususnya untuk objek-objek berukuran sedang seperti patung atau
ornamen fasad. Studi kasus pada patung singa Gedung Singa Surabaya membuktikan bahwa
perangkat berbasis smartphone mampu menghasilkan model tiga dimensi yang cukup akurat,
realistis, dan informatif untuk kepentingan pelestarian serta edukasi digital heritage. Patung singa
yang menjadi fokus penelitian ini bukan hanya elemen dekoratif, tetapi juga representasi nilai
simbolik dan artistik dari kolaborasi tiga maestro seni Belanda: Hendrik Petrus Berlage, Joseph
Mendes da Costa, dan Jan Toorop. Melalui dokumentasi digital, warisan artistik ini dapat direkam
dengan cara yang lebih inklusif, mudah diakses, dan berkelanjutan sejalan dengan semangat
pelestarian berbasis teknologi di era digital.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa Polycam memiliki sejumlah keunggulan, antara lain
aksesibilitas tinggi, kecepatan pemindaian, dan kemampuan menghasilkan model 3D yang
representatif tanpa memerlukan peralatan mahal. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan
seperti sensitivitas terhadap pencahayaan, keterbatasan dalam menangkap detail mikro, serta
ketergantungan pada koneksi internet saat pemrosesan berbasis cloud.

Secara keseluruhan, metode mobile photogrammetry dengan Polycam terbukti dapat
menjadi alternatif praktis untuk pelestarian digital heritage di Indonesia, terutama untuk dokumentasi
awal dan kegiatan edukatif. Model digital patung singa yang dihasilkan dapat berfungsi sebagai arsip
visual jangka panjang, bahan penelitian, serta media interaktif dalam pameran virtual atau aplikasi
berbasis VR/AR. Pengembangan penelitian untuk kedepannya yang serupa dapat diarahkan pada
penggabungan metode hybrid (photogrammetry dan laser scanning) untuk meningkatkan akurasi
model, serta pelibatan komunitas lokal dalam proses dokumentasi sebagai upaya memperluas

partisipasi publik dalam pelestarian warisan arsitektur kolonial.
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